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Lampiran  1: Surat Izin Penelitian 

 



118 
 

 

 

Lampiran  2: Surat Balasan Izin Penelitian 
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Lampiran  3: Pedoman Wawancara 

 Wawancara dengan Pengasuh  A.

1. Bagaimana sejarah awal berdirinya Pondok Pesantren Hidayatus Sholihin? 

2. Bagaimana peran pengasuh dalam proses kegiatan wirid surah Gha>fir [40]: 

44 di Pondok Pesantren Hidayatus Sholihin 

3. Sejak kapan amalan wirid surah Gha>fir [40]: 44 mulai dilaksanakan oleh 

seluruh santri? 

4. Bagaimana latar belakang ditetapkannya kegiatan amalan wirid surah 

Gha>fir [40]: 44, khususnya pada waktu setelah salat berjama‘ah? 

5. Apa tujuan dari pengasuh dalam melakukan/mewajibkan amalan wirid 

surah Gha>fir [40]: 44 kepada para santri? 

6. Bagaimana proses kegiatan wirid surah Gha>fir [40]: 44 setelah salat 

berjama‘ah?  

7. Apa saja runtutan bacaan wirid yang diamalkan setelah salat berjama‘ah? 

8. Menurut pengasuh, bagaimana makna amalan wirid surah Gha>fir [40]: 44? 

9. Bagaimana perkembangan  tradisi wirid surah Gha>fir [40]: 44 dari tahun 

ke tahun dalam pelaksanaannya? 

10. Apa manfaat yang dirasakan dari amalan wirid surah Gha>fir [40]: 44? 

11. Apa dampak yang ditimbulkan dari amalan wirid surah Gha>fir [40]: 44 

bagi para santri? 

12. Apa harapan pengasuh dari adanya amalan wirid surah Gha>fir [40]: 44?  

13. Bagaimana pesan pengasuh kepada para santri terkait amalan wirid surah 

Ghafir (40) : 44? 

 

 Wawancara dengan Pengurus  B.

1. Sejak kapan kepengurusan periode 2022/2023 memimpin seluruh santri 

Pondok Pesantren Putri Hidayatus Sholihin?  

2. Ada berapa departemen/divisi dalam kepengurusan santri Pondok 

Pesantren Putri Hidayatus Sholihin? 
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3. Bagaimana pembagian program kerja dalam kepengurusan pada setiap  

departemen/divisi? 

4. Bagaimana struktur kepengurusan pada periode 2022/2023? 

5. Apa saja jadwal kegiatan santri Pondok Pesantren Putri Hidayatus 

Sholihin? 

6. Bagaimana peran pengurus dalam proses kegiatan wirid surah Gha>fir [40]: 

44? 

7. Kapan tradisi wirid surah Gha>fir [40]: 44 mulai dilakukan dan ditetapkan 

sebagai kegiatan wajib seluruh santri? 

8. Apakah ada kendala yang dialami ketika pengurus menerapkan amalan 

wirid surah Gha>fir [40]: 44? 

9. Apa solusi atau tindakan yang dilakukan pengurus untuk mengatasi 

berbagai masalah terkait amalan wirid surah Gha>fir [40]: 44? 

10. Hal apa yang memotivasi pengurus dalam menerapkan amalan wirid surah 

Gha>fir [40]: 44? 

11. Apa alasan atau tujuan pengurus dalam menerapkan amalan wirid surah 

Gha>fir [40]: 44? 

12. Menurut pengurus, bagaimana makna amalan wirid surah Gha>fir [40]: 44?  

13. Menurut saudari pribadi, apa manfaat yang dirasakan dari amalan wirid 

surah Gha>fir [40]: 44? 

14. Bagaimana perasaan saudari ketika mengamalkan wirid surah Gha>fir [40]: 

44? 

15. Apa harapan saudari sebagai pengurus, dari adanya amalan wirid surah 

Gha>fir [40]: 44? 

 

 Wawancara dengan Santri C.

1. Apa saja kegiatan saudari dalam keseharian secara umum? 

2. Apa yang saudari tahu mengenai tradisi wirid surah Gha>fir [40]: 44? 

3. Sejak kapan saudari mengamalkan wirid surah Gha>fir [40]: 44 secara 

rutin? 
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4. Faktor apa yang membuat saudari mengamalkan wirid surah Gha>fir [40]: 

44 ? 

5.  Hal apa yang memotivasi saudari dalam mengamalkan  wirid surah Gha>fir 

[40]: 44? 

6. Apa alasan atau tujuan saudari dalam mengamalkan wirid surah Gha>fir 

[40]: 44? 

7. Menurut saudari, bagaimana makna amalan wirid surah Gha>fir [40]: 44? 

8. Menurut saudari, manfaat apa yang dirasakan dari amalan wirid surah 

Gha>fir [40]: 44? 

9. Bagaimana perasaan saudari ketika mengamalkan wirid surah Gha>fir [40]: 

44? 

10. Apa harapan saudari dari adanya amalan wirid surah Gha>fir [40]: 44? 

 

Lampiran  4: Subjek Penelitian (Responden) 

Subjek Penelitian (Responden) dalam Riset Tradisi Wirid  

Surah Gha>fir [40]: 44 di Pondok Pesantren Putri Hidayatus Sholihin 

No. Nama Jabatan Lama Modok 

1. KH. M. Ibrohim Hafidz Pengasuh - 

2. Ibu Nyai Arinil Haqq Ibrohim Pengasuh - 

3. Ning Karimatun Nisa‘ Dhurriyyah - 

4. Mu‘izzatul Millah Ketua Pondok 8 tahun 

5. Lintang Mei Prabandari Pengurus 9 tahun 

6. Munia Zahiro‘ Pengurus 5 tahun 

7. Inayah Nur Sa‘adah Santri 6 tahun 

8. Aghis Nabila Abdullah Santri 5 tahun 

9. Azin Churil Mala Santri 5 tahun 

10. Halimatus Sa‘diyah Santri 5 tahun 

11. Umi Naili Rohmah Santri 4 tahun 

12. Alfina Zakiyatul Qoni‘ah Santri 4 tahun 

13. Nisa‘ul Ikrima Santri 3 tahun 

14. Maulida Arika Ristin Damayanti Santri 3 tahun 

15. Nur Halimah Santri 3 tahun 

16. Dewi Mahmudah Santri 2 tahun 

17. Ilma Fadilla Santri 1 tahun 
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Lampiran  5: Dokumentasi 

 

Profil Pondok Pesantren Hidayatus Sholihin 

  

Gedung Asrama Putra Pondok Pesantren Hidayatus Sholihin 

 

Gedung Asrama Putri Pondok Pesantren Hidayatus Sholihin 
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Gedung Kantor Pondok Pesantren Putri Hidayatus Sholihin 

 

Gedung Raudhatul Athfal (RA) Kusuma Mulia Turus 

 

Gedung Madrasah Ibtidaiyah (MI) Hidayatus Sholihin 
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Gedung Madrasah Tsanawiyah (MTs) Hidayatus Sholihin 

 

Gedung Madrasah Aliyah (MA) Hidayatus Sholihin 

 

Gedung Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Hidayatus Sholihin 



125 
 

 

 

 

Pendiri Pondok Pesantren Hidayatus Sholihin 

KH. Ahmad Hafidz Abdulloh (1932-1996) – Ibu Nyai Hj. Aisyah Manshur (1945-2011) 

 

Pengasuh Pondok Pesantren Hidayatus Sholihin 

(K. M. Abdurrohman Hafidz – KH. M. Ibrohim Hafidz – K. M. Sholeh Hamdan Hafidz) 
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Ibu Nyai Arinil Haqq Ibrohim dan Para Pengurus Pondok Pesantren Putri Hidayatus Sholihin 

 

Para Santri Pondok Pesantren Putri Hidayatus Sholihin 

 

Kegiatan Wirid Surah Gha>fir [40]: 44 Setelah Salat Berjama‘ah 
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Wawancara dengan Ibu Nyai Arinil Haqq Ibrohim 

 (Pengasuh Pondok Pesantren Putri Hidayatus Sholihin) 

 

Wawancara dengan Ning Karimatun Nisa‘  

(Dhurriyyah Pondok Pesantren Putri Hidayatus Sholihin) 

  

Wawancara dengan Mu‘izzatul Millah  

(Ketua Pondok Pesantren Putri Hidayatus Sholihin) 
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Wawancara dengan Lintang Mei Prabandari  

(Pengurus Pondok Pesantren Putri Hidayatus Sholihin) 

 

Wawancara dengan Munia Zahiro‘  

(Pengurus Pondok Pesantren Putri Hidayatus Sholihin) 

 

Wawancara dengan Umi Naili Rohmah 

(Santri Pondok Pesantren Putri Hidayatus Sholihin) 
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Wawancara dengan Azin Churil Mala 

(Santri Pondok Pesantren Putri Hidayatus Sholihin) 

 

Wawancara dengan Dewi Mahmudah 

(Santri Pondok Pesantren Putri Hidayatus Sholihin) 

 

Wawancara dengan Halimatus Sa‘diyah 

(Santri Pondok Pesantren Putri Hidayatus Sholihin) 
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Lampiran  6: Lembar Bimbingan Skripsi 
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